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INTISARI 

Ketangguhan merupakan salah satu karakter yang 

dapat mempengaruhi cara pandang seseorang terhadap stres 

atau tekanan yang dihadapinya sehingga mampu menentukan 

respon yang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

ketangguhan pada difabel yang berwirausaha. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif-fenomenologi dengan 

mengunakan wawancara dan observasi dalam mengumpulkan 

data. Subjek penelitian adalah dua orang difabel yang terdiri 

dari seorang difabel daksa (polio) dan difabel netra, serta 

memiliki usaha sendiri yang bertahan lebih dari tiga tahun saat 

penelitian ini dilakukan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa ketangguhan memegang peranan penting bagi difabel 

dalam menghadapi situasi stres atau menekan saat 

berwirausaha meskipun memiliki keterbatasan fisik tertentu. 

Ketangguhan membuat difabel yang berwirausaha akan dapat 

mengontrol dan menggunakan strategi coping yang efektif 

untuk mengatasi berbagai kesulitan-kesulitan yang dihadapi, 

memiliki komitmen yang kuat terhadap usaha yang dibangun 

dan memiliki persepsi yang positif terhadap masalah yang 

dihadapi serta optimis dalam dalam mengembangkan usaha 

yang dimilikinya di masa depan.  

Kata kunci : difabel, ketangguhan, wirausaha 
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An Overview Hardiness On Self-Employed Diffebles in 

Yogyakarta 

Abdu Alifah 

14710090 

ABSTRACT 

Hardiness is a character that can influence how 

individual views their stress and determines an effective 

response towards stress. This study aims to explore the 

hardiness of self-employed diffables. This study used a 

qualitative-Fenomenology method that applied observation 

and interview methods to collect data. The Subjects of this 

study were two diffables with physical disabilities (polio) and 

blind that started their businesses for more than three years 

(start up period) and their bussinesses were still well-

maintained until the time of study. The results showed that 

hardiness plays important role toward self-employed diffables 

with certain disabilities in dealing with stressfull events during 

their businesses. Hardiness enables self-employed diffables to 

control and apply an effective coping strategies to solve 

various problems and difficulties, to have good commitment in 

maintenance their-own business, to have a positive perception 

towards problems, and optimistic to develop their-own 

business in the future.   

Keywords: diffables, hardiness, self-employed  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Istilah 'difabel' merupakan sebutan lain yang 

digunakan untuk menggambarkan kondisi individu 

berkebutuhan khusus yang pada dasarnya mampu 

berfungsi secara penuh dalam kehidupan tanpa harus 

terhambat oleh keterbatasan yang dimiliki. Istilah ‘difabel’ 

saat ini mulai menjadi populer sebenarnya hadir sebagai 

bentuk pelabelan baru yang disahkan melalui kebijakan 

dalam perundang-undangan pemerintah, untuk 

menggantikan istilah 'cacat' bagi mereka yang terlahir 

berbeda dengan manusia yang normal pada umumnya 

(Abdorin, dalam Ramadhan dan Suryaningrum, 2013).  

Sebelumnya, terdapat Undang-Undang Negara 

Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1997 Tentang 

Penyandang Cacat, yang di dalamnya mengatur perihal 

permasalahan penyandang cacat. Namun, istilah cacat 

sangatlah tidak efektif, karena kata cacat hanya digunakan 

pada benda, dan seharusnya tidak dilabelkan pada 

manusia. Maka, muncul peraturan yang baru Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2016 Tentang 

Penyandang Disabilitas. Undang-Undang muncul sebagai 

wujud kebijakan yang baru untuk mengganti istilah cacat 

(identik dengan kata ‘rusak’) menjadi disabilitas 
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(ketidakmampuan) yang dianggap lebih relevan jika 

dilekatkan atau dilabelkan pada manusia (Fibrianto, 2018). 

Namun, meskipun beralih menjadi Penyandang 

Disabilitas, ternyata masih terdapat beberapa kalangan 

yang masih kurang berkenan  dengan  istilah  disabilitas 

tersebut, terutama  sekali dari kalangan kaum disabilitas. 

Maka dari itu, baik dari kalangan pemerhati maupun dari 

kalangan disabilitas sendiri akhirnya mengganti label 

tersebut dengan sebutan ‘difabilitas’(Fibrianto, 2018). 

Difabilitas sendiri berasal dari kata dasar ‘diffable’, 

yang terdiri dari dua kata yaitu, kata ‘dif-’ yang merupakan 

singkatan dari kata ‘different’ yang berarti 'berbeda', dan 

‘able’ yang berarti 'mampu'. Dari sini, terciptalah sebuah 

istilah baru yakni, 'perbedaan kemampuan' yang dianggap 

lebih manusiawi dan tidak mengandung unsur 

diskriminatif (Abdorin, dalam Ramadhan dan 

Suryaningrum, 2013). Oleh sebab itu, peneliti 

menggunakan istilah 'difabel' agar menjadi lebih relevan 

dalam konteks penelitian ini. 

Berdasarkan data dari PUSDATIN dari 

Kementerian Sosial pada tahun 2010, jumlah penyandang 

difabilitas atau difabel yang ada di Indonesia adalah: 

11,580,117 orang dengan di antaranya 3,474,035 

(penyandang disabiltais penglihatan), 3,010,830 
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(penyandang disabilitas fisik), 2,547,626 (penyandang 

disabilitas pendengaran), 1,389,614 (penyandang 

disabiltias mental) and 1,158,012 (penyandang disabilitas 

kronis) (ILO, 2015). Sementara, berdasarkan data dari 

Dinas Sosial Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2017, 

jumlah difabel di Provinsi D. I. Yogyakarta adalah 

sebanyak 29.530. Jumlah difabel diatas, tersebar di 

beberapa kota/kabupaten yang ada di D.I Yogyakarta 

sebagai berikut, yakni: Kulonprogo berjumlah 4.399, 

Bantul berjumlah 5.437, Gunung Kidul berjumlah 7.860, 

Sleman berjumlah 5.535 dan Kota Yogyakarta berjumlah 

1.819. 

Menurut Kusumaningrum, dkk (2017), hingga saat 

ini terkadang kaum difabel masih banyak yang mengalami 

diskriminasi oleh masyarakat hingga akhirnya tidak 

memperoleh hak-hak yang seharusnya mereka dapat. Para 

difabel masih dipandang sebelah mata dan rendah. Mereka 

dianggap tidak mampu bekerja, berpendidikan, belajar, 

naik transportasi, bahkan dianggap tidak mampu hidup 

secara mandiri dan selalu perlu bantuan, serta dianggap 

bahwa semua kaum difabel seakan-akan menderita cacat 

parah (Jessica, 2012). Menurut Lahey (2004), akibat 

daripada pandangan negatif ini, individu yang mengalami 

kecacatan akhirnya memiliki pandangan negatif terhadap 

kondisi cacatnya, menjadi subjek stereotype, prejudice 
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(prasangka), dan limitation (terbatasi) baik oleh pandangan 

dirinya sendiri maupun masyarakat sekitarnya. 

Salah satu contoh kasus diskriminasi terhadap 

kaum difabel, misalnya, terjadi pada seorang dokter gigi 

bernama Romi Syopia Islamel yang gagal menjadi 

Pegawai Negeri Sipil di Solok. Berdasarkan surat 

keputusan dari Bupati Solok, Romi tidak memenuhi 

kriteria umum untuk menjadi ASN lantaran menyandang 

disabilitas, padahal dirirnya telah dinyatakan lolos seleksi 

CPNS dengan nilai terbaik (www.tirto.id diakses pada 16 

Agustus, 2019). Hal ini,  jelas bertentangan dengan UU 

Nomor 8 Tahun 2016 Tentang Penyandang Disabilitas 

yang mengatur hak-hak yang mesti didapatkan oleh para 

difabel  seperti hak pekerjaan, pendidikan, kesehatan, 

politik, aksesibilitas, pelayanan publik, keagamaan privasi, 

keadilan dan perlindungan hukum, bahkan sampai hak 

bebas dari stigma. 

Selain menyalahi hak-hak para difabel, kasus di 

atas juga bertentangan dengan ketetapan pasal 53 ayat (1) 

UU Nomor 8 tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas 

yang dengan tegas menyatakan bahwa pemerintah pusat, 

pemerintah daerah, BUMN, dan BUMD wajib 

mempekerjakan kaum difabel paling sedikit dua persen 

(2%) dari keseluruhan total pegawai. Selanjutnya pada 

http://www.tirto.id/
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pasal 53 ayat (2), pemerintah juga mesti mewajibkan 

perusahaan swasta menyediakan ruang satu persen (1%) 

dari total pegawai untuk kaum disabilitas.  

Menurut Mahmud Fasa, selaku ketua Forum 

Kesejahteraan Penyandang Cacat Tubuh Indonesia 

(FKPCTI), mengatakan bahwa kasus Romi tersebut hanya 

satu dari sekian banyak diskriminasi di dunia kerja yang 

dialami para difabel yang diakibatkan dari lemahnya 

komitmen pemerintah terhadap para penyandang 

difabilitas (www.tirto.id diakses pada 16 Agustus, 2019). 

Sementara itu, menurut Direktur Penanggulangan 

Kemiskinan dan Kesejahteraan Sosial (BAPPENAS), Vivi 

Yulaswati mengemukakan bahwa hingga saat ini memang 

hanya ada beberapa provinsi saja yang memiliki Peraturan 

Daerah (Perda) tentang Perlindungan Penyandang 

Disabilitas  seperti D.I Yogyakarta, DKI Jakarta, 

Kalimantan Timur dan Jawa Tengah (www.tempo.co 

diakses pada 22 Agustus, 2019). 

Sebagai salah provinsi yang sudah memiliki 

Peraturan Daerah (Perda) yang mengatur Perlindungan 

Penyandang Disabilitas, pemerintah D.I Yogyakarta 

memiliki progam “Jogja Aksesibel 2024” sebagai target 

untuk menuju daerah yang ramah bagi para difabel 

(www.korenbernas.id diakses pada 22 Agustus, 2019). 

http://www.tirto.id/
http://www.tempo.co/
http://www.korenbernas.id/
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Tidak berhenti sampai disitu, sebagai bentuk komitmen 

beberapa kesepakatan untuk mendorong target tersebut 

dilakukan antar lembaga seperti penandatanganan MOU 

perlindungan hukum bagi difabel yang dilakukan oleh 

Yayasan Advokasi Perempuan, Disabilitas, dan Anak 

(SAPDA) dan pemeritah Yogyakarta (www.tempo.co 

diakses pada 22 Agustus, 2019).  

Namun sekalipun demikian, fakta lainnya 

menyebutkan bahwa ternyata hanya sedikit para difabel 

yang dapat bekerja di perusahaan di D.I Yogyakarta. 

Menurut data dari Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

(Disnakertrans) D.I. Yogyakarta tahun 2018, jumlah 

tenaga kerja disabilitas yang tercatat di D.I. Yogyakarta 

hanya sebanyak 153 orang yang bekerja di 35 perusahaan. 

Padahal berdasarkan data 2018,  jumlah perusahaan yang 

terdapat di D.I Yogyakarta sebanyak 4.569 perusahaan 

(www.republika.co.id diakses pada 16 Agustus, 2019). 

Terlebih, hal ini akan menjadi semakin timpang jika 

dibandingkan dengan jumlah penyandang difabilitas di D.I 

Yogyakarta yang mencapai total 29.530 orang.  

Dalam menyoroti keterbatasan lowongan 

pekerjaan bagi penyandang disabilitas di D.I Yogyakarta 

ini, Setia Adi Purwanta selaku ketua Komite Perlindungan 

dan Pemenuhan Hak-hak Penyandang Disabilitas 

http://www.tempo.co/
http://www.republika.co.id/
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(PPHPD) D.I. Yogyakarta mengatakan bahwa akhirnya 

para difabel di Yogyakarta terpaksa berwirausaha dan 

membuka usaha sendiri untuk dapat bertahan hidup 

(www.harianjogja.com diakses pada 16 Agustus, 2019). 

Salah satu contoh kasus terkait difabel yang berwirausaha 

di Yogyakarta adalah Triyono, seorang difabel yang 

kehilangan kemampuan berjalan akibat terserang polio 

saat masih berusia 2 tahun dan saat ini berhasil menggagas 

sebuah usaha Difa Bike dan Difa City Tour 

(www.detik.com diakses pada tanggal 03 November, 

2018). Lalu contoh difabel lain yang berwirausaha di 

Yogyakarta adalah Waluyo Sitiadi, seorang difabel yang 

juga memiliki kondisi kaki yang tidak sempurna sejak lahir 

dan kini sukses mendirikan usaha Madu Hutan Raya yang 

awalnya dilakukan Waluyo dengan cara berjualan door to 

door dengan menempuh jarak berkilo-kilometer. 

(www.brilio.net diakses pada tanggal 03 November 2018). 

Kendatipun demikian, bukan berarti para difabel 

yang memutuskan untuk berwirausaha tersebut dapat 

berjalan dengan mulus. Banyak rintangan dan hamabatan 

yang mesti dihadapi saat para difabel berwirausaha. Setia 

Adi Purwanta, selaku ketua Komite PPHPD D.I. 

Yogyakarta mengatakan bahwa selain akses yang tidak 

ramah bagi para penyandang difabel, mereka pun tidak 

dapat maksimal dalam berwirausaha lantara kurangnya 

http://www.harianjogja.com/
http://www.detik.com/
http://www.brilio.net/
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keterampilan yang dimiliki sehingga kesulitan 

menghadapi persaingan pasar yang makin kompetitif 

(www.harianjogja.com diakses pada 16 Agustus, 2019). 

Selain itu, para difabel yang berwirausaha di Yogyakarta 

bahkan masih ada yang mendapatkan perlakuan 

diskriminasi. Hal demikian terjadi pada pasangan difabel 

Parjan (netra) dan Erni (daksa) yang berjualan roti keliling 

di kawasan kampus UGM dan UNY, Yogyakarta. Parjan 

dan Erni pernah terkena razia oleh Satpol PP karena 

dianggap pengamen, lalu dimasukan ke penjara selama 13 

hari. Selain itu, Parjan dan Erni setiap hari harus berjalan 

kaki sepanjang enam kilometer dari tempat tinggalnya di 

Minomartani menuju kampus UNY di Gejayan. Sebelum 

berjualan roti, Parjan juga pernah diusir oleh Satpol PP saat 

dirinya membuka layanan pijat di Wates, Kulon Progo 

(www.jogja.tribunnews.com diakses pada 18 Agustus, 

2019). Hal ini, jelas tidak sesuai dengan salah satu visi 

pemerintah yang menargetkan D.I Yogyakarta sebagai 

daerah ramah difabel pada tahun 2024 (www.tempo.co 

diakses pada 18 Agustus, 2019).  

Kewirausahaan dapat didefinisikan sebagai 

semangat, perilaku, dan kemampuan seseorang dalam 

menangani usaha dan atau kegiatan yang mengarah pada 

upaya mencari, menciptakan, menerapkan cara kerja, 

teknologi dan produk baru dengan meningkatkan efisiensi 

http://www.harianjogja.com/
http://www.jogja.tribunnews.com/
http://www.tempo.com/
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dalam rangka pelayanan yang lebih baik dan atau 

memperoleh keuntungan yang lebih besar (INPRES No. 4 

Tahun 1995). Sedangkan menurut Zimmerer (2008), 

kewirausahaan adalah penerapan kreativitas dan inovasi 

untuk memecahkan masalah dan upaya memanfaatkan 

peluang yang dihadapi setiap hari. 

Terdapat dua istilah yang sering dipakai mengenai 

wirausaha, yaitu entrepreneurship yang lebih banyak 

dipakai dan self employment (Gilkerson & Paauwe, 2003). 

Bagi para difabel, biasanya istilah yang digunakan adalah 

self employed yang mempunyai pengertian orang-orang 

yang menjadi pendiri, pemilik dan manajer bisnis di bawah 

tanggung jawab mereka sendiri yang umumnya berupa 

kebanyakan perusahaan kecil (Gilkerson & Paauwe dalam 

Caliendo, dkk, 2011). Perbedaannya dengan 

entrepreneurship adalah skala usaha enterepreneurship 

lebih besar, punya pekerja yang dibayar dan tanggung 

jawab yang besar dan berat.  

Gilkerson & Paauwe (dalam Caliendo, dkk, 2011) 

mengemukaan bahwa kewirausahaan (Self Employment) 

mengacu pada orang yang berpartisipasi di pasar tenaga 

kerja sebagai own-account workers atau pekerja yang 

memiliki uangnya sendiri, membayar dirinya sendiri, 

orang yang bekerja untuk diri mereka sendiri, mungkin 
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tidak mempekerjakan orang lain, atau merujuk pada 

pemilik usaha yang mempekerjakan orang lain namun 

dalam skala yang kecil. Hal ini berbeda dengan seorang 

entrepreneur. Meski menurut Kiyosaki (2001), umumnya 

seorang entrepreneur sukses memulai karirnya sebagai self 

employed sehingga inilah yang membuat orang 

menyamakan pengertian keduanya. Perbedaan mendasar 

terdapat pada sikap diri seorang entrepreneur yang 

memunyai visi yang jangka panjang, yaitu membentuk 

suatu sistem bisnis. Sistem bisnis dibentuk supaya pada 

saat bisnis/ usahanya itu terus berkembang dan telah 

mantap, maka usaha/bisnis tersebut dapat terus berjalan 

tanpa kehadiran seorang entrepreneur (Purwanta, 

Hermanto & Harahap, 2016). Untuk itu, peneliti 

memfokuskan pembahasan pada difabel yang 

berwirausaha dalam konteks self employed. 

Salah satu difabel yang berwirausaha (self 

employed) yang peneliti temui adalah TW (25) yang 

berasal dari Boyolali dan sekarang berdomisili di 

Yogyakarta. TW adalah seoang difabel yang memiliki 

kekurangan dalam penglihatan (tuna netra) yang dialami 

TW sejak lahir. TW adalah seorang sarjana Sosial alumni 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan saat ini berprofesi 

sebagai wirausaha. TW saat ini memiliki panti pijat 

bernama Masjit (Massage Pijit Nusantara Sumber Waras) 



11 

 

 

yang didirikan TW sejak masih mahasiswa. Di samping 

itu, TW juga memiliki beberapa produk yang dijual seperti 

obat-obatan herbal (Resdung Herbanika, dll), madu asli 

dan susu murni. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada 

tanggal 7 Oktober 2018 dengan TW (24). TW mengatakan 

bahwa dirinya mulai menggeluti dunia wirausaha sejak 

SMP dengan berjualan minuman jus aneka rasa. TW 

mengatakan bahwa berwirausaha adalah bagian dari 

passion-nya yang TW jalani sampai saat ini. TW 

mengatakan bahwa dirinya tidak mau untuk menjadi 

pegawai yang disuruh-suruh dan merasa bahwa banyak 

diskriminasi yang terjadi saat menjadi pegawai pada 

orang-orang difabel seperti dirinya. Selain itu, TW juga 

mengatakan bahwa saat berwirausaha dirinya banyak 

mendapatkan halangan. TW mengaku bahwa ia kerap kali 

megalami kesulitan saat berjualan karena kekurangnnya 

tersebut seperti stigma yang negatif dari masyarakat, 

pelanggan yang tidak jujur (karena subjek tuna netra), 

tidak mau membayar dan kadang kesulitan terkait masalah 

akses terutama terkait jalan dan transportasi. Namun meski 

begitu, TW mengaku bawah dirinya selalu bisa mengatasi 

masalah yang dihadapinya tersebut. Misalnya, ketika ia 

harus pergi ke tempat pelanggan, maka dirinya akan 

meminta bantuan kepada teman-temannya untuk 
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diantarkan. 

TW menjelaskan bahwa dengan berwirausaha, TW 

ingin menunjukan kepada masyarakat, terutama mereka 

yang masih memiliki stigma negatif terhadap orang-orang 

difabel sepertinya dan berpikir bahwa para difabel harus 

selalu dikasihani, lemah dan harus dilindung serta tidak 

mampu untuk hidup secara mandiri. TW memiliki 

keyakinan bahwa bahwa dirinya bisa jadi seorang yang 

sukses (di usaha terapi pijat). Oleh karena itu, TW selalu 

bekerja keras dan terus menekuni usaha terapi pijatnya 

yang menurt TW merupakan pekerjaan yang mulia dalam 

islam karena dapat membantu orang lain.   

 Hal demikian juga dirasakan oleh MF (27) yang 

berasal dari Kediri dan sekarang berdomisili di 

Yogyakarta. Sama halnya dengan TW, MF adalah difabel 

tuna netra yang dialami MF sejak lahir. MF saat ini 

berjualan makanan ringan di pinggir-pinggir jalan. Hal ini 

sudah dijalankan sejak MF masih menjadi mahasiswa di 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2015. 

Biasanya, MF berjualan di sekitar jalan perempatan 

kampus UGM atau sekitar Balai Kota Jogja. MF 

mengatakan bahwa motivasinya berwirausaha selain untuk 

memenuhi kebutuhan utama terkait finansialnya, juga 

untuk menunjukan kepada masyarakat bahwa difabel 
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mampu untuk hidup secara mandiri dan beraktivitas secara 

normal. 

MF merasakan hal yang sama seperti TW bahwa 

stigma masyarakat terhadap orang-orang difabel 

sepertinya masih cenderung negatif. MF juga pernah 

merasakan hal yang sama seperti yang dirasakan oleh TW. 

MF menerangkan bahwa dirinya berusaha bukan untuk 

dikasihani, tetapi untuk menunjukan bahwa difabel 

sepertinya mampu untuk berwirausaha dan mendapatkan 

materi secara mandiri, serta bisa sukses seperti orang-

orang non-difabel lainnya. MF juga menjelaskan bahwa 

dirinya mengalami banyak kesulitan saat menjalankan 

usahanya. Bahkan, MF mengatakan bahwa sebenarnya apa 

yang dilakukannya cukup berbahaya yakni seorang tuna 

netra yang berjualan dipinggir jalan raya. MF bahkan 

pernah masuk ke selokan saat berjualan serta tetap 

berjualan walaupun terik panas matahari ataupun hujan.  

Namun, meski begitu MF tetap menjalani usahanya 

tersebut agar mampu bertahan hidup. MF mengatakan 

bahwa meskipun keadaanya sangat sulit, dirinya selalu 

bersukur kepada Tuhan karena selama ini barang 

dagangannya selalu laku dan habis terjual. Selain itu, MF 

juga sering kali dibantu oleh temannya jika hendak 

berjualan dengan cara diantarkan ke lokasi. Selanjtnya, 
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MF berencana untuk membuka ruko sendiri agar tidak 

perlu lagi bersusah payah turun ke jalan-jalan yang 

sebenarnya cukup berbahaya.   

Berdasakan hasil wawancara studi pendahuluan 

tersebut, peneliti melihat bahwa meskipun mengalami 

banyak sekali hambatan, pendangan negatif dan bahkan 

perlakuan diskriminatif, kenyataan hingga saat ini para 

difabel tersebut masih tetap komitmen dalam menjalankan 

usaha dan aktivitasnya. Dengan segala kondisi dan 

kekurangan yang ada, mereka mampu bertahan 

menghadapi rintanga-rintangan dan hambatan-hambatan 

hidup yang menekan. Bahkan, terlebih lagi dalam 

menjalankan aktivitas berwirausaha yang memang 

terbilang cukup sulit. Menurut Kobasa (1979) seorang 

yang mampu menghadapi masalah yang berat dan cara 

mengatasi keadaan situasi yang menekan dalam hidup 

disebut memiliki kepribadian hardiness atau ketangguhan.  

Hardiness merupakan suatu kepribadian yang 

membuat individu menjadi mampu menghadapi masalah 

yang berat dan cara mengatasi keadaan situasi yang 

menekan (Kobasa dalam Galuh, 2016). Menurut Maddi & 

Kobasa (Sabela, Ariati, & Setyawan, 2014) salah satu 

karakter kepribadian yang membuat individu memiliki 

kecenderungan untuk membentuk hubungan yang positif 
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antara dirinya dengan dunia di luar dirinya. Kreitner dan 

Kinicki (2005) menambahkan bahwa hardiness 

melibatkan kemampuan secara sudut pandang atau secara 

perilaku mengubah tekanan yang negatif menjadi 

tantangan yang positif.  

Kobasa (dalam Nurtjahjanti & Ratnaningsih, 2011) 

menyatakan bahwa kepribadian tangguh (hardiness) 

menunjukkan adanya kontrol (control), komitmen 

(comitment), dan tantangan (challenge). Bartone (2006) 

menambahkan bahwa hardiness dikonsepsikan secara luas 

sebagai gaya kepribadian (personality style) yang 

mencakup pada kualitas koginitif, emosi dan perilaku 

individu. Tiga kualitas tersebut kemudian membentuk 

comitmen, kontrol dan tantangan yang mempengaruhi 

pandangan seseorang dalam memandang diri sendiri serta 

lingkungannya. Ketiga aspek yang membentuk hardiness 

tersebut dapat ditinjau pada diri TW dan MF.  

Dalam aspek kontrol, TW dan MF selalu mampu 

menghadapi masalah-masalah tersebut dengan strategi 

koping yang efektif seperti halnya meminta bantuan teman 

ketika kesusahan dalam hal transportasi. Hal ini, sesuai 

dengan pendapat Kobasa dan Maddi (1979 & 1984) yang 

mengatakan bahwa seorang yang memiliki keperibadian 

hardiness mampu mengontrol situasi-situasi yang 
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menekan dirinya dengan cara-cara yang efektif. Sementara 

itu, aspek komitmen dapat ditinjau dari bagaimana TW dan 

MF menjalankan aktivitas kewirausahaannya. TW sangat 

tekun dan konsisten walaupun usahanya selama ini 

mengalami pasang-surut karena menaggap bahwa apa 

yang dilakukannya merupakan pashion dan pekerjaan 

yang mulia dalam islam. Sedangkan MF, dirinya tak 

kunjung putus asa dan tetap berjualan walaupun selama ini 

harus susah payah berjualan di tepi jalanan yang panas dan 

memerlukan jarak tempuh yang cukup jauh. Menurut 

Kobasa dan Maddi (1979 & 1984), seseorang yang 

memiliki kepribadian hardiness akan komitmen dan 

melakukan pekerjaaanya dengan penuh perasaan senang 

dan tidak mudah menyerah dengan keadaan sulit. 

Selanjutnya dalam aspek tantangan, Kobasa dan 

Maddi (1979 & 1984) mengatakan bahwa seseorang yang 

memiliki kepribadian hardiness akan memiliki pandangan 

yang tidak dangkal terhadap situasi-situasi sulit yang 

dihadapinya selama ini dan melihat tantangan masa depan 

dengan penuh optimisme. Hal ini, pun tercermin baik 

dalam diri TW maupun MF sama-sama menjadikan 

stigama negatif sebagai motivasi untuk terus terus 

mencapai kesuksesan dalam berwirausaha dengan cara 

memiliki rencana-rencana pengembangan yang optimis di 

masa depan. 
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Dari penjabaran di atas, kepribadian hardiness 

jelas dibutuhkan oleh seorang difabel yang berwirausaha 

agar mampu bertahan menghadapi segala takanan-tekanan 

dan hambatan-hambatan baik secara psiko-sosial mulai 

dari keteguhan mental, stigma negatif masyarakat, maupun 

hambatan-hambatan teknis saat melakukan praktik 

kewirausahaan di lapangan yang memang sulit untuk 

dilakukan karena memiliki keterbatasan-keterbatasan 

tertentu. Menurut Kobasa (1979), individu yang memiliki 

kepribadian hardiness tinggi memiliki serangkaian sikap 

yang membuat dirinya tahan terhadap tekanan dan situasi 

yang sulit. Individu dengan kepribadian hardiness senang 

membuat suatu keputusan dan melaksanakannya karena 

memandang hidup ini sebagai sesuatu yang harus 

dimanfaatkan dan diisi agar mempunyai makna, dan 

individu dengan kepribadian hardiness sangat antusias 

menyongsong masa depan karena perubahan-perubahan 

dalam kehidupan dianggap sebagai suatu tantangan dan 

sangat berguna untuk perkembangan hidupnya.  

Senada dengan Kobasa, Lazarus & Folkman 

(dalam Marwanto dan Muti’ah, 2016) menyatakan bahwa 

kepribadian hardiness merupakan hasil dari proses 

kognitif adaptif. Jadi individu dengan kepribadian 

hardiness akan merespon stimulus, dengan kognisi positif 

atau dengan penilaian didasarkan pada tingkat ancaman 
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yang menyerang dan kemampuan mereka untuk 

menyelesaikannya secara efektif. Selain itu, menurut 

Zimmerer dan Scarborough (2008) mengatakan bahwa 

kewirausahaan merupakan serangkaian aktivitas yang 

membutuhkan proses panjang, berliku dan memiliki resiko 

tinggi agar dapat berhasil. Oleh karena itu, kepribadian 

hardiness menjadi begitu penting bagi seorang difabel 

yang berwirausaha karena akan membuatnya bertahan 

dalam berbagai kesulitan-kesulitan yang akan dihadapinya 

selama proses panjang berwirausaha. Kepribadian 

hardiness membuat seseorang mampu membuat seseorang 

bangkit (reselience) dalam setiap episode buruk yang 

dihadapinya (Maddi, 1982). 

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertarik 

untuk mengakaji gambaran hardiness pada difabel yang 

berwirausaha di Yogyakarta. Secara spesifik,  para difabel 

yang diteliti adalah difabel daksa dan netra dengan alasan 

selain berdasarkan data merupakan jumlah difabel yang 

paling banyak dibandingkan dengan yang difabel lainnya, 

juga merupakan difabel yang paling mungkin untuk diteliti 

dengan metode kualitatif yang penggalian datanya 

menggunakan teknik wawancara (verbal). Selanjutnya, 

peneliti ingin lebih jauh meneliti bagaimana aspek-aspek 

hardiness yang mendasari dan melatarbelakangi 

ketangguhan para difabel dalam berwirausaha sehingga 
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mampu bertahan atas segala tekanan, rintangan, hambatan  

dan kesulitan yang dihadapinnya dalam berwirausaha 

dengan segala keterbatasan kondisi yang dimilikinya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti 

mencoba meneliti bagaimana gambaran hardiness pada 

difabel yang berwirausaha serta faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhinya tersebut. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, terdapat 

tujuan penelitian yang menjadi pijakan pada penelitian ini 

yaitu: 

1. Untuk mengetahui gambaran hardiness pada 

difabel yang berwirausaha di Yogyakarta.  

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi hardiness pada difabel yang 

berwirausaha.   

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pemaparan di atas, terdapat beberapa 

manfaat dalam penelitian ini, yakni sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Manfaat penelitian ini secara teoritis 
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dapat menambah literatur ilmu pengetahuan 

dan aset penelitian kasus khususnya dalam 

bidang psikologi kepribadian dan psikologi 

kewirausahaan, serta gambaran seorang difabel 

yang berwirausaha dan faktor-faktor apa saja 

yang mempengaruhinya.  

2. Manfaat Praktis  

Secara praktis penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi rujukan bagi para pemerhati dan 

lembaga yang bergelut pada pengembangan 

dan pembinaan difabel dalam menyiapkan 

difabel yang mampu berwirausaha secara 

tangguh dan mandiri. 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian tentang hardiness maupun tentang 

kewirausahaan pada difabel cukup banyak dilakukan oleh 

para peneliti. Hal ini menunjukkan bahwa hardiness 

maupun kewirausahaan pada difabel merupakan topik yang 

menarik untuk diteliti. Beberapa penelitian tersebut adalah 

sebagai berikut : 

Penelitian pertama adalah penelitian yang dilakukan 

oleh Rosyidah (2014) tentang "Dinamika Hardiness pada 

Penghafal Al-Qur’an". Penelitian ini menggunakan 
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pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus 

hardiness penghafal Al-Qur'an. Penelitian ini 

menggambarkan melalui proses hardiness pada saat 

menghafal Qur’an yang dipengaruhi oleh pemaknaan dari 

al-Qur’an itu sendiri. Penelitian ini pun memunculkan 

dinamika hardiness secara umum yang memenuhi ketiga 

aspek yaitu komitmen, kontrol, tantangan. Perbedaan dari 

pada penelitian tersebut terdapat pada subjek penelitian 

yang merupakan seorang penghafal Al-Qur’an. Sedangkan 

subjek yang menjadi fokus penelitian ini adalah difabel 

yang berwirausaha. 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Sabela, 

Ariati dan Setyawan (2014) tentang "Ketangguhan 

(hardiness) pada Mahasiswa yang Berwirausaha". 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk 

mengeksplorasi hardiness pada mahasiswa yang 

berwirausaha dengan metode studi kasus. Penelitian ini 

dilakukan di Universitas Diponegoro Semarang. Hasil 

penelitian ini mengungkapkan bahwa mahasiswa yang 

berwirausaha memiliki hardiness sehingga memiliki 

kesempatan untuk mengontrol jalan hidup sendiri, memiliki 

kemerdakaan untuk mengambil keputusan dan risiko, 

memiliki kesempatan menggunakan kemampuan dan 

potensi pribadi secara penuh, aktualisasi diri untuk 

mencapai cita-cita yakin dapat membuat suatu perubahan 
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ke arah positif serta memiliki optimisme yang tinggi 

terhadap apa yang akan terjadi di masa depan. Perbedaan 

dari pada penelitian tersebut terdapat pada subjek dan lokasi 

penelitian yang merupakan seorang mahasiswa yang 

berwirausaha dengan difabel yang berwirausaha di 

Semarang. Sedangkan subjek dan lokasi yang menjadi 

fokus penelitian ini adalah difabel yang berwirausaha di 

Yogyakarta.  

Penelitian lain terkait hardiness adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Nurtjahjanti & Ratnaningsih (2011) 

yang meneliti tentang “Hubungan Kepribadian Hardiness 

dengan Optimisme Pada Calon Tenaga Kerja Indonesia 

(CTKI) Wanita di BLKLN Disnakertrans Jawa Tengah”. 

Penelitian ini mengunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode korelasional. Hasil Penelitian Tersebut yang 

menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan 

antara hardiness dengan optimisme pada CTKI wanita di 

BLKLN Disnakertrans Jateng, yang berarti semakin tinggi 

hardiness maka optimisme yang dimiliki semakin tinggi. 

Begitupun sebaliknya, semakin rendah hardiness yang 

dimiliki, maka optimisme akan semakin rendah pada CTKI 

wanita di BLKLN Disnakertrans, Jawa Tengah. Terdapat 

banyak perbedaan yang terletak pada penelitian tersebut 

mulai dari metode yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif dengan metode korelasional, variabel dependen 
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penelitian tentang optimisme serta subjek dan lokasi 

penelitian yang merupakan calon Tenaga Kerja Indonesia 

(CTKI) wanita di BLKLN Disnakertrans di Jawa Tengah. 

Sedangkan pada penelitian ini metode yang digunakan 

adalah pendekatan kualitatif dengan pendekatan studi kasus 

dengan subjek dan lokasi penelitian difabel yang 

berwirausaha di Yogyakarta.  

Sedangkan penelitian yang berkaitan dengan 

kewirausahaan pada difabel adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Azzahro (2018) tentang "Reseliensi pada 

Pengusaha Penyandang Disabilitas". Metode yang 

digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian study life history. Hasil dari 

penelitian ini mengungkapkan bahwa pengusaha 

penyandang disabilitas mampu beresilien dalam 

kehidupannya serta menunjukkan faktor yang 

mempengaruhinya menjadi pengusaha penyandang 

disabilitas untuk mencapai kesuksesan. Perbedaan yang 

terdapat pada penelitian tersebut meliputi metode penelitian 

yang menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian study life history dan varabel penelitian tentang 

reseliensi. Sedangakan dalam penelitian ini metode yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian studi kasus dan variabel penelitian yang berfokus 

pada hardiness. 
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Penelitian terakhir yang beriakitan dengan difabel 

yang berwirausaha adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Winasti (2012) tentang Motivasi Berwirausaha pada 

Penyandang Disabilitas Fisik. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus pada 

penyandang daksa fisik yang berwirausaha. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa motivasi berwirausaha pada 

penyandang disabilitas fisik adalah untuk menafkahi 

keluarga, menjalin hubungan dengan orang banyak, 

menolong penyandang disabilitas fisik agar lebih sejahtera, 

adanya harga diri dan keinginan menyetarakan dengan 

individu normal. Perbedaan yang terdapat pada penelitian 

tersebut adalah variabel penelitian yang berfokus pada 

motivasi berwirausaha dan subjek penelitian pada 

Penyandang disabilitas Fisik. Sedangkan dalam penelitian 

ini berfokus pada variabel hardiness pada difabel yang 

berwirausaha dalam pengertian self employment 

(pengusaha kecil).  

Berbagai penelitian diatas merupakan enam dari 

sekian banyak penelitian mengenai hardiness dan difabel 

yang berwirausaha yang sudah dilakukan, tentunya terdapat 

perbedaan dalam beberapa hal : 

1. Subjek 

Subjek dalam penelitian ini menjadi 
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pembeda dengan penelitian sebelumnya. Dalam 

penelitian ini adalah difabel yang berwirausaha 

secara umum (daksa dan netra), sedangkan pada 

penelitian yang dilakukan oleh Rosyidah (2014) 

adalah penghafal Al-Qur’an, Sabela, dkk (2014) 

adalah mahasiswa yang berwirausaha dan 

Nurtjahjanti & Ratnaningsih (2011) adalah calon 

Tenaga Kerja Indonesia (TKI) wanita. 

2. Teori 

Perbedaan lainnya terdapat pada teori. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian 

ini menggunakan teori kewirausahaan (self 

employed) dari Gilkerson & Paauwe (2003) untuk 

membedakan definisi enterpreneur dan self 

empoyed. Dalam konteks penelitian ini, peneliti 

berfokus pada kewirausahaan dalam arti self 

empoyed. Sedangkan untuk  teori hardiness 

peneliti menggunakan teori utama dari Kobasa & 

Maddi.  

3. Metode  

Metode yang digunakan pada penelitian ini 

adalah penelitian pendekatan kualitatif dengan 

metode studi kasus. Berbeda dengan penelitian 

Milla Azzahro (2018) yang menggunakan 
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pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian study 

life history dan Nurtjahjanti & Ratnaningsih 

(2011) yang menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode korelasional. 

Semua poin diatas memperlihatkan banyak perbedaan 

terutama dalam subjek, teori dan metode. Tetapi semua 

literatur diatas tentunya menjadi rujukan yang sangat 

membantu bagi peneliti untuk kelancaran penelitian terutama 

pemahaman teori ketangguhan (hardiness) dari Maddi dan 

Kobasa serta teori ewirausahaan (self-employment) dari 

Gilkerson dan Pauwe. Sedangkan mengenai penelitian difabel 

yang berwirausaha, contoh penelitian diatas menjadi rujukan 

secara teoritis maupun gambaran hambatan-hambatan yang 

sering muncul pada difabel yang berwirausaha melalui 

penggalian kualitatif yang dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kewirausahaan merupakan suatu kegiatan yang 

terbilang cukup berat dan sulit, terutama bagi difabel yang 

memiliki keterbatasan fisik tertentu. Dalam penelitian ini, 

para difabel yang berwirausaha kerap kali menghadapi 

kesulitan-kesulitan dalam menjalankan usahanya, mulai 

daripada stigma negatif yang terlontar dari masyarakat, 

kendala pada sumber daya manusia (SDM), keuangan atau 

modal, persoalan teknis di lapangan yang tidak sesuai 

dengan sistem manajerial dan perencanaan, hingga 

pengalaman pernah mendapatkan kriminalisasi dalam 

bentuk-bentuk tertentu. Situasi-situasi sulit tersebut, tentu 

saja membuat pada difabel yang berwirausaha menjadi 

stress, bahkan sampai frustasi dan ingin menutup usahanya.  

Kendati pun demikian, yang selanjutnya terjadi di 

lapangan adalah suatu kenyataan bahwa hingga saat ini para 

difabel tersebut masih bertahan dalam berwirausaha dan 

terus berkembang. Ketangguhan (hardiness) yang dimiliki 

oleh para difabel membuat mereka mampu melewati 

kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam proses 

menjalankan usahanya. Lebih jauh, ketangguhan 

(hardiness) pada para difabel ini tercermin dalam tiga aspek 

saat mereka menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam 
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berwirausaha. Pertama, kontrol. Para difabel selama ini 

memiliki kontrol yang baik dalam menyelesaikan masalah 

dengan menggunakan strategi coping yang tepat dan 

efektif. Kedua, komitmen. Para difabel juga memiliki 

komitmen kuat yang terpancar daripada bagaimana mereka 

selama ini menjalankan usahanya secara totalitas, sungguh-

sungguh, tekun dan penuh dengan perasaan cinta. Dan 

ketiga atau terakhir, tantangan. Aspek tantangan ini dapat 

ditinjau dari persepsi positif yang dimiliki para difabel 

terhadap masalah yang dihadapi dan sikap optimis untuk 

terus mengembangkan usahanya. 

Kemudian, ketangguhan (hardiness) yang membuat 

para difabel bertahan dalam berwirausaha ini dipengaruhi 

oleh beberapa faktor seperti pola asuh yang mereka 

dapatkan dari orang tua seperti mandiri, pekerja keras, dan 

bersikap seperti orang normal yang tidak ‘cacat’, dukungan 

sosial yang didapat dari keluarga, teman-teman dan orang-

orang terdekat di sekitar, memiliki rasa percaya diri yang 

tinggi dalam kemampuan menyelesaikan masalah, 

memiliki citra diri positif seperti bisa diandalkan, rajin dan 

bersemangat, penguasaan pengalaman yang cukup banyak 

dan beragam dalam proses berwirausaha, perasaan empati 

terhadap sesama difabel, dan yang terakhir adalah 

religiusitas.  
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B. Saran 

1. Bagi Informan 

Kepada kedua informan yang hingga saat ini 

masih bertahan dan terus berusaha mengembangkan 

usahanya, diharapkan konsisten terhadap apa yang 

telah informan jalani selama ini. Semoga tujuan suci 

nan mulia untuk membukan lapangan pekerjaan yang 

lebih luas dan memberdayakan kaum difabel yang 

senasib dan sepenanggungan dapat segera tercapai 

sesegera mungkin.  

2. Bagi Seluruh Difabel pada Umumnya 

Bagi seluruh difabel di indonesia pada 

umumnya, semoga para difabel yang mampu 

berwirausaha seperti yang menjadi informan dalam 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai contoh dan 

panutan yang pantas untuk terus maju dan berkembang 

dalam menjalani hidup ini. Semoga dengan penelitian 

ini, para difabel yang masih merasa inferior, merasa 

terpinggirkan, merasa rendah, merasa menjadi kelas 

kedua, merasa tidak bisa setara, merasa tak berdaya 

dan sekelumit stigama-stigma negatif usang lainnya, 

menjadi tercerahkan akal dan pikirannya sehingga 

diharapkan untuk mulai merintis usaha-usaha yang 
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sesuai dengan kempuan dan keterampilan masing-

masing individu. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Kepada peneliti selanjutnya yang berminat 

meneliti perihal difabilitas dalam konteks 

kewirausahaan, diharapkan dapat mengungkap ragam 

sisi lain dalam perspektif psikologis, dalam hal ini yang 

tentu saja selain aspek ketanggguhan (hardiness). 

Aspek psikologis yang dapat diteliti selanjutnya 

barangkali seperti konsep diri, motivasi, atau 

keputusan berwirausaha pada difabel dan 

semacamnya. Selain itu, peneliti juga menyarankan 

bagi peneliti selanjutnya untuk lebih beragam dalam 

menetapkan jenis kelamin dalam kriteria informan, 

sebab dalam penelitan ini informan hanya terdiri dari 

jenis kelamin laki-laki. Peneliti menyarankan difabel 

dalam konteks kewirausahaan sebagai tema penelitian 

dikarenakan masih minimnya riset yang menyentuh 

tema tersebut, khususnya pada disiplin ilmu psikologi. 
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